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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Penerapan Akuntansi Hijau dan Kinerja Lingkungan terhadap 

Profitabilitas Perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder pada Bursa 

Efek Indonesia pada Perusahaan Manufaktur periode tahun 2018-2020. Model 

penelitian yang digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis data yang 

dilakukan dengan menggunakan regresi dengan bantuan program software SPSS 

21.00 for window. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan: 

1. Ukuran Perusahaan:  

o Berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

o Perusahaan lebih kecil cenderung lebih profitable di Indonesia. 

o Mencerminkan pentingnya fleksibilitas dan adaptabilitas dalam 

pasar yang dinamis. 

2. Akuntansi Hijau:  

o Berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

o Implementasi akuntansi hijau meningkatkan efisiensi dan citra 

perusahaan. 

o Contoh: PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mencatat 

peningkatan laba bersih 41,5% pada 2017 setelah menerapkan 

program efisiensi energi dan pengolahan limbah. 

3. Kinerja Lingkungan:  

o Tidak ditemukan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

o Mengindikasikan kemungkinan: a) Pasar belum sepenuhnya 

menghargai upaya lingkungan. b) Manfaat kinerja lingkungan 

mungkin bersifat jangka panjang. 

Implikasi: 
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1. Bagi Manajemen:  

o Fokus pada efisiensi operasional dan fleksibilitas. 

o Investasi dalam akuntansi hijau dapat menguntungkan. 

o Pertimbangkan manfaat jangka panjang kinerja lingkungan. 

2. Bagi Pembuat Kebijakan:  

o Perkuat insentif untuk peningkatan kinerja lingkungan. 

o Tingkatkan dukungan untuk UKM. 

3. Bagi Peneliti:  

o Lakukan studi jangka panjang tentang dampak kinerja lingkungan. 

o Pertimbangkan perbandingan antar sektor industri. 

Kesimpulannya, penelitian ini menekankan pentingnya keseimbangan antara 

ukuran perusahaan, praktik akuntansi hijau, dan kinerja lingkungan dalam strategi 

bisnis untuk keberlanjutan jangka panjang perusahaan di Indonesia. 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Periode penelitian yang terbatas pada tahun 2018-2020, yang mungkin 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi spesifik pada periode tersebut. 

2. Fokus penelitian hanya pada sektor manufaktur, sehingga hasil mungkin 

tidak dapat digeneralisasi ke sektor lain. 

5.3. Saran   

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Memperluas periode penelitian untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang hubungan antar variabel dalam jangka panjang. 

2. Menambahkan variabel moderasi seperti tata kelola perusahaan atau kondisi 

makroekonomi untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi hubungan antar variabel. 
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3. Melakukan penelitian komparatif antar sektor industri untuk melihat apakah 

pengaruh variabel-variabel ini konsisten di berbagai sektor. 
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